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ABSTRAK

Rendy Andryan : Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Dan Kompensasi
(21043018/2021) Terhadap Kinerja Aparatur Desa Dalam Pengelolaan
Keuangan di Kabupaten Pelalawan.

Pembimbing . Halkadri Fitra, SE, Ak, MM

Kinerja aparatur Pemerintah Desa merupakan hasil kerja atau pencapaian
tujuan yang ditetapkan dalam rangka mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang
transparan, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh kompetensi, motivasi, dan
kompensasi terhadap kinerja aparatur desa dalam pengelolaan keuangan di Kabupaten
Pelalawan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sedangkan desain
penelitian adalah explanatory survey dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur desa yang terlibat dalam pengeloalaan
keuangan di Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 832 aparatur desa dari 104 desa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling sehingga
didapatkan 184 responden. Analisis untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji regresi linier berganda pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji t
menunjukkan bahwa kompetensi, motivasi dan kompensasi baik secara parsial
maupun simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja aparatur desa dalam
pengelolaan keuangan di kabupaten Pelalawan.

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Kompensasi, Kinerja Aparatur Desa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa merupakan suatu unit pemerintahan terkecil yang memiliki peran
krusial dalam pembangunan nasional. Sebagai lembaga yang paling dekat dengan
masyarakat, desa berperan aktif dalam pelaksanaan berbagai program
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara langsung. Pemerintah Indonesia
memprioritaskan desa sebagai elemen penting dalam pembangunan nasional,
dengan harapan bahwa desa yang berkembang dapat berkontribusi pada
kemajuan negara. Berdasarkan (Undang Undang Nomor 6 Tahun, 2014), desa
didefinisikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan
dalam mengatur serta mengelola urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat, sesuai dengan prakarsa, hak asal-usul, serta hak tradisional
yang diakui dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dalam mendukung pembangunan yang berkelanjutan pemerintah memberikan
dana yang disalurkan ke setiap Desa di Indonesia melalui Alokasi Dana Desa
(ADD).

Kementerian Dalam Negeri mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

Peraturan ini menjadi salah satu regulasi turunan



dari Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 meyebutkan bahwa Dana desa
merupakan anggaran yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan dialokasikan untuk kepentingan desa. Dana ini disalurkan
melalui pemerintah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai berbagai
aspek, seperti penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan masyarakat, serta pemberdayaan masyarakat desa. Sementara itu,
Alokasi Dana Desa merupakan bagian dari keuangan desa yang berasal dari bagi
hasil pajak daerah serta dana perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan
daerah yang diterima oleh kabupaten/kota, kemudian didistribusikan ke desa
secara proporsional, hal ini dijelaskan dalam Permendes (Noprianto et al., 2023).

Dana desa yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
APBN dikelola oleh pemerintah desa sebagai penyelenggara pengelolaan
keuangan desa. Selain itu, cakupan dana yang dikelola oleh pemerintah desa
mencakup berbagai sumber, seperti Dana Transfer Pemerintah (Pusat), Alokasi
Dana Desa (ADD), Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah, Bantuan Keuangan
Provinsi, serta Pendapatan Asli Daerah (PAD). Seluruh keuangan desa wajib
didokumentasikan dalam bentuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Mutia Basri et al., 2020). Oleh
karena itu, meskipun kepala desa memiliki kewenangan sebagai kuasa pengguna
anggaran, pengelolaan keuangan desa tetap harus mengikuti aturan dan tidak

dapat dilakukan secara sewenang-wenang.



Besaran Alokasi Dana Desa (ADD) mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Pada saat pertama kali diluncurkan yakni pada tahun 2015, nominal ADD
hanya sebesar Rp 20,67 triliun dan tahun 2025 sudah naik siginifikan yaitu
sebesar Rp 71 triliun (DesaPedia, 2024). Pemerintah mengalokasikan dana desa
kepada setiap desa dengan tujuan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
yang dimulai melalui pembangunan di tingkat desa.

Besarnya dana yang dikucurkan oleh pemerintah pada Alokasi Dana Desa
(ADD) menuntut para aparatur pemerintah desa untuk melakukan pengelolaan
keuangan desa dengan baik. Menurut (PMK No. 145 Tahun, 2023), pengelolaan
dana desa adalah proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
dan pertanggungjawaban penggunaan dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk mendukung pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa. Dengan pengelolaan yang baik, dana desa dapat
memberikan manfaat optimal bagi pembangunan desa yang berkelanjutan.

Kabupaten Pelalawan terletak di Provinsi Riau dengan ibukota Pangkalan
Kerinci. Secara geografis wilayah kabupaten Pelalawan berada di antara 1°25'
Lintang Utara hingga 0°20" Lintang Selatan dan 100°42' Bujur Timur hingga
103°28' Bujur Timur. Luas Kabupaten Pelalawan 13.924,94 Km?, yang sebagian
besar wilayah terdiri dari daratan, dan sebagian lainya kepulauan. Kabupaten
Pelalawan memiliki 12 kecamatan, 14 kelurahan dan 104 desa. Luas daerah
Kabupaten Pelalawan mencapai 13.924,94 Km? yang hanya sekitar 15,99% dari

luas provinsi Riau yang luasnya mencapai 87.023,66 km?2 (Pelalawan, 2024).



Dengan luas wilayah dan pembagian administratif yang jelas, Kabupaten
Pelalawan memiliki potensi besar dalam berbagai aspek pembangunan.
Keberadaannya di Provinsi Riau menjadikannya salah satu daerah yang berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi, sosial, dan infrastruktur di wilayah
tersebut.

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 2 Tahun 2019, Desa adat
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisional yang di dasarkan pada seboyan dengan istilah “Bumi Bertuah
Negeri Beradat”. Pemerintahan desa dipimpin oleh seorang kepala desa (Kades),
kepala desa ini dipilih secara langsung oleh warga desa yang memiliki hak pilih
melalui musyawarah pemilihan kepala desa (Pilkades).

Bupati Pelalawan mengeluarkan kebijakan yang mengatur pengelolaan
keuangan desa berupa Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Pelalawan Nomor 5
Tahun 2022 tentang Pengalokasian dan Pembagian Alokasi Dana Desa Tahun
2022, dalam usaha mewujudkan otonomi desa yang optimal di Kabupaten
Pelalawan. Maka, Perbup ini berisi panduan yang merinci jumlah alokasi dana
yang diterima setiap desa, serta kriteria dan mekanisme pembagiannya dan
pengelolaan dana desa. Tujuan utama dari peraturan ini adalah untuk memastikan
bahwa dana desa digunakan secara efektif dan efisien untuk pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat desa, serta untuk memberikan kepastian hukum dan



pedoman bagi pemerintah desa dalam pengelolaan dana tersebut dan menyajikan
laporan keuangan desa secara transparan.

Berdasarkan Forum Indonesia untuk Transparansi Anggaran (Fitra),
provinsi Riau merilis hasil Penilaian Indeks Keterbukaan Informasi Anggaran
(KIA) dan Sistem Informasi Legislasi Daerah (SILEGDA) tahun 2024. Adapun
hasil dari penilaian tersebut menunjukkan bahwa transparansi terhadap informasi
anggaran daerah di Kabupaten Pelalawan hanya memiliki skor 0,43 dengan
kategori cukup (Pekanbaru, 2025). Dalam aspek Legilasi, melalui hasil penilian
SILEGDA tersebut menunjukkan kinerja legislasi daerah masih rendah dan
cukup memprihatinkan.

Dari sisi efektivitas dan efesiensi pengelolaan dana desa di Kabupaten
Pelalawan, pengelolaan dana desa di Kabupaten Pelalawan masih banyak
ditemukan berbagai kasus penyelewengan ataupun tindak korupsi. Kerugian
negara akibat kasus korupsi desa di Riau tercatat sebesar Rp 19,9 miliar lebih.
Angka tersebut merupakan akumulasi dari sebanyak 32 perkara korupsi desa
yang menjerat 46 terdakwa/ terpidana. Sebagai pemuncak kerugian negara yakni
korupsi desa di wilayah Kabupaten Pelalawan. Tercatat, dari 5 kasus korupsi
desa di kabupaten ini, telah menyebabkan kerugian negara sebesar Rp 5,24 miliar
(Pantauriau.com, 2024).

Kasus terbaru yang terjadi yaitu pada tahun tahun 2025 di desa sialang
godang. Penyelewengan dana desa tersebut dilakukan oleh kepala desa Sialang

Godang dengan melakukan pemotongan dari volume kegiatan proyek



pembangunan yang dikerjakan selama periode tahun 2023-2024 (Andalas.com,
2025). Kasus lainnya terkait penyelewengan dana desa juga terjadi di desa
Sialang Godang pada Kasus penyelewengan dana desa serupa lainnya juga
terjadi di Desa Kuala Kampar ditahun 2024 lalu yang menyebabkan kerugian
sebesar Rp.1,4 Miliar (GlobalNew?7.id, 2024).

Kasus korupsi lain terkait dana desa ini juga terjadi di tahun 2023, dimana
Kepala Desa Pangkalan Terap di Kecamatan Teluk Meranti ditangkap polisi
karena diduga menggunakan dana bantuan dari perusahaan (CSR) untuk
kepentingan pribadi. Karena tindakan tersebut para tersangka memberikan
kerugian kepada negara sebesar Rp.200.000.000. Kepala desa tersebut besarta
oknum terkait akhirnya dikenakan tindak pidana. Akibatnya, pemerintahan desa
mengalami gangguan karena kepala desa dan beberapa orang yang terlibat
ditahan oleh pihak kepolisian Pelalawan(TribunPelalawan.com, 2023). Kasus
serupa juga terjadi di tahun yang sama pada desa Sungai Solok yang
menyebabkan kerugian mencapai Rp.984.578.000 (Tribunpelalawan.com, 2023).
Serta di tahun 2021 pada desa Sei Upih pada Penggunaan Anggaran Pendapatan
Belanja Desa Sungai Upih menyebab kerugian Rp.905.882.583,57
(SpiritRiau.com, 2021).

Kasus ini menunjukkan kondisi yang serius terhadap kinerja aparatur
pemerintah dalam pengelolaan dana desa. Tindakan tersebut telah menyalahi
tujuan dari pengelolaan dana desa yang ditujukan untuk memastikan bahwa dana

desa digunakan secara efektif dan efisien untuk pembangunan dan pemberdayaan



masyarakat desa, serta untuk memberikan kepastian hukum dan pedoman bagi
pemerintah desa dalam pengelolaan dana tersebut dan menyajikan laporan
keuangan desa secara transparan. Ketidakmampuan dalam mengelola keuangan
dengan transparan dan akuntabel menunjukkan perlunya peningkatan
kompetensi, motivasi, dan kompensasi dalam mendukung Kkinerja aparatur
pemerintah desa yang optimal dalam pengelolaan keuangan.

Melihat banyaknya kasus penyelewengan dana desa di Kabupaten
Pelalawan, peneliti tertarik untuk meneliti pengelolaan dana desa di wilayah
tersebut. Hal ini didasarkan pada tingginya jumlah kasus penyalahgunaan dana
desa yang menunjukkan kurang optimalnya kinerja aparatur pemerintah desa
dalam pengelolaan keuangan.

Menurut (Daryanto et al., 2020), kinerja merupakan output atau hasil kerja
yang dicapai oleh individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kinerja aparatur desa dalam pengelolaan
keuangan dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai aparatur desa dalam
melaksanakan tugas pengelolaan keuangan desa, yang diukur melalui kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas pelaksanaan, serta
kemampuan bekerja secara mandiri untuk mencapai pengelolaan yang
transparan, akuntabel, dan sesuai peraturan (Putra & Aditya, 2021). Untuk
mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang baik, maka dibutuhkan kinerja
yang optimal dari para aparatur pemerintah desa. Kinerja yang optimal dalam

pemerintahan desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,



mempercepat pembangunan desa, serta memastikan penggunaan anggaran,
termasuk dana desa, secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut,
pemerintah desa perlu menerapkan sistem pengelolaan keuangan yang
transparan, serta memastikan pengawasan dan evaluasi Kinerja secara berkala.
Menurut (Kindangen et al., 2022), untuk mencapai kinerja pemerintah desa yang
optimal dalam pengelolaan keuangan maka dibutuhkan kompetensi, motivasi dan
kompensasi yang sesuai dengan pekerjaan yang menjadi tanggungjawab para
aparatur pemerintah desa. Dengan demikian, pemerintahan desa dapat secara
maksimal dalam memberikan pelayanan publik dan menjalankan program
pembangunan yang berkelanjutan.

Menurut (Seto et al., 2022), Kompetensi merupakan kemampuan kerja
setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi aparatur adalah
kemampuan seseorang untuk menciptakan kepuasan kerja dan menjalankan
tugasnya dengan baik agar dapat bekerja secara professional (Purbasari, 2020).
Dalam menilai kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan
dibutuhkan kompetensi. Aparatur pemerintah desa harus memiliki pemahaman
yang baik mengenai regulasi dan kebijakan yang berlaku, seperti Undang-
Undang Desa, serta keterampilan administrasi, komunikasi, dan kepemimpinan
untuk memastikan pemerintahan desa berjalan dengan baik.

Kompetensi aparatur desa berperan penting dalam menentukan

keberhasilan pengelolaan keuangan desa karena meliputi kemampuan teknis,



pemahaman regulasi, keterampilan administrasi, dan sikap profesional yang
mendukung pelaksanaan tugas secara tepat dan tertib. Aparatur desa yang
memiliki ~ kompetensi ~ tinggi  dapat  merencanakan,  melaksanakan,
menatausahakan, dan melaporkan keuangan desa dengan efisien serta sesuai
aturan, sehingga kinerjanya lebih optimal, transparan, dan akuntabel, yang pada
akhirnya meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memastikan penggunaan
dana desa tepat sasaran (Suryani & Hidayat, 2023).

Kompetensi yang mumpuni, aparatur pemerintah desa dapat menjalankan
tugasnya dengan lebih optimal, sehingga pembangunan desa dapat berjalan
secara optimal dan kesejahteraan masyarakat dapat terwujud. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Kaunang, 2020), (Saputra et al., 2024), dan (Kindangen et
al., 2022) kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur pemerintah
desa dalam pengelolaan keuangan, hasil ini tidak sejalan dengan (Diansari et al.,
2023) dan (Pranata & Haryanto, 2024) yang menyatakan kompetensi tidak
mempengaruhi Kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa.

Menurut (Seto et al., 2022), Motivasi adalah dorongan atau alasan yang
muncul dari dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu
hal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi merupakan kekuatan atau
energi dari dalam diri seseorang yang memengaruhi semangat dan tingkat
kinerjanya dalam melaksanakan suatu aktivitas (Wiwin Kurniasih et al., 2023).
Untuk mencapai kinerja aparatur pemerintah desa yang optimal, maka diperlukan

juga motivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab terhadap pelayanan
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masyarakat. Dengan motivasi yang tinggi, kinerja aparatur desa dapat meningkat,
sehingga pelayanan kepada masyarakat dan pembangunan desa dapat berjalan
lebih efektif dan berkelanjutan.

Motivasi menjadi pendorong internal yang membuat aparatur desa bersedia
dan bersemangat melaksanakan tugas-tugasnya, termasuk dalam perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa.
Menurut (Arsyad et al., 2024), aparatur desa yang memiliki motivasi tinggi
menunjukkan kedisiplinan, ketekunan, serta rasa tanggung jawab yang kuat,
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat selesai tepat waktu, sesuai prosedur,
dan memenuhi standar akuntabilitas. Selain itu, motivasi yang baik akan
mendorong aparatur untuk mengembangkan diri, mengikuti pelatihan, dan
mencari solusi kreatif atas kendala yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan
desa. Dengan demikian, motivasi berfungsi sebagai faktor penggerak yang
memengaruhi efektivitas kinerja aparatur desa dalam memastikan pengelolaan
keuangan yang tertib, transparan, dan akuntabel.

Penelitian (Slamet & Zahra, 2023) menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif tehadap kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan
keuangan, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Liu & Fu,
2024), (Sudiardhita et al., 2018), dan (Hasbullah, 2024) yang menyatakan bahwa
motivasi juga berpengaruh positif tehadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian

ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Sari, 2022) dan (Slamet & Zahra,
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2023) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh tehadap kinerja
aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan.

Selain kompetensi dan motivasi, kompensasi juga memberikan pengaruh
dalam mengoptimalkan kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan
keuangan. Kompensasi adalah imbalan yang diberikan organisasi kepada atas
atas jasa-jasanya dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawab
yang dibebankan kepadanya guna mencapai tujuan perusahaan (Seto et al.,
2022). Kompensasi ini dapat berupa gaji, tunjangan, insentif, bonus, maupun
penghargaan non-finansial seperti pengakuan, kesempatan pengembangan karier,
dan peningkatan kesejahteraan kerja (Putra & Aditya, 2021). Kompensasi
berperan penting dalam suatu organisasi karena dapat membantu
mempertahankan serta meningkatkan kinerja pegawai dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi.

Kompensasi yang sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepada
setiap aparatur pemerintah desa tentunya juga dapat mempengaruhi tingkat
optimalisasi terhadap kinerja para aparatur. Ketika kompensasi diberikan secara
adil, layak, dan sesuai dengan beban kerja dapat meningkatkan motivasi kerja,
dan loyalitas aparatur desa. Peningkatan motivasi tersebut mendorong aparatur
untuk bekerja dengan lebih optimal, dan akuntabel dalam mengelola anggaran,
pencatatan, hingga pelaporan keuangan desa. Dengan demikian, kompensasi

yang dirancang secara proporsional dan berbasis kinerja menjadi salah satu
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faktor kunci dalam menjaga kualitas kinerja aparatur desa di bidang keuangan
(Fauzi & Citta, 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Papilaya et al., 2019) dan
(Sudirman & Baviga, 2024) kompensasi tidak menunjukkan pengaruh langsung
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Daryanto
et al., 2020) menyatakan bahwa kompensasi menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kindangen et al., 2022), (Fauzi & Citta, 2024), dan (Putri Adzra Afifah, 2024)
yang juga menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja aparatur.

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan variabel kompetensi, motivasi
dan kompensasi terhadap kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan
keuangan. Dengan mempertimbangkan uraian dan alasan yang telah dijelaskan,
peneliti berminat untuk melakukan penelitian guna menguji apakah kompetensi,
motivasi dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa
dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Kompensasi Terhadap Kinerja

Aparatur Pemerintah Dalam Pengelolaan Keuangan”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur
pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan?

Apakah motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja aparatur pemerintah
desa dalam pengelolaan keuangan?

Apakah kompesasi berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur pemerintah

desa dalam pengelolaan keuangan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kompetensi berpengaruh positif
terhadap kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan?
Untuk mengetahui dan menganalisis apakah motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan?
Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kompensasi berpengaruh positif

terhadap kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan?

D. Manfaat penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan konstribusi terhadap pengembangan teori terhadap
tata kelola pemerintahan desa dengan mengidentifikasi faktor — faktor yang

mempengaruhi kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keungan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan penulis
mengenai pengaruh kompetensi, motivasi dan kompensasi terhadap
kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan.

b. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, pertimbangan dan
evaluasi dalam megukur kompetensi, motivasi dan kompensasi terhadap
Kinerja aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan.

c. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif dan wawasan
dalam pengembangan serta meningkatkan reputasi kampus melalui
temuan penelitian yang berdampak pada masyarakat secara luas.

d. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan dorongan bagi
siapa saja yang ingin melakukan penelitian serupa atau melanjutkan

penelitian ini, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan, serta pembahasan yang mendalam mengenai pengaruh
variabel kompetensi, motivasi dan kompensasi terhadap Kkinerja aparatur desa
dalam pengelolaan keuangan di tingkat desa di Kabupaten Pelalawan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi memiliki nilai yaitu p = 0,001
< a= 0,05 yang artinya bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap
kinerja aparatur demerintah dalam pengelolaan keuangan di Kabupaten
Pelalawan.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi memiliki nilai yaitu o = 0,000
< a= 0,05 yang artinya bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
aparatur demerintah dalam pengelolaan keuangan di Kabupaten Pelalawan.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi memiliki nilai yaitu p = 0,00
< o= 0,05 yang artinya bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap
kinerja aparatur pemerintah dalam pengelolaan keuangan di Kabupaten

Pelalawan.
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IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, motivasi, dan
kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur desa dalam
pengelolaan keuangan di Kabupaten Pelalawan. Temuan juga mendukung
pandangan dalam teori stewardship, yang menekankan pentingnya tanggung
jawab, kepercayaan, dan komitmen individu dalam menjalankan tugas demi
kepentingan organisasi dan publik. Hasil temuan ini dapat dijadikan sebagai
rujukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan secara interdisipliner, khususnya
di bidang Akuntansi, Manajemen, dan Ilmu Pemerintahan.

Instansi Pemerintah Desa di Kabupaten Pelalawan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai referensi bagi Pemerintah Desa untuk terus meningkatkan
kinerja aparatur yang ada melalui berbagai kebijakan dan program. Instansi
jangan cepat puas dengan hasil penelitian ini hanya karena temuan penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada aparatur yang memiliki kinerja rendah. Aparatur
harus tetap terus dibina agar dapat meningkatkan kompentensi dan motivasinya,
serta perlu diperhatikan kesejahteraannya atau kompensasi yang diterima,
sehingga dengan demikian maka Kinerjanya yang tinggi dapat terus
dipertahankan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti-
peneliti lain yang tertarik meneliti topik serupa, untuk digunakan sebagai

referensi penelitian lanjutan.
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C. KETERBATASAN

Keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:

1. Dikarenakan keterbatasan transportasi penelitian ini hanya dilakukan pada
wilayah darat pada kantor desa yang memiliki Indeks Desa Membangun
(IDM) dengan kategori “maju” yaitu sebanyak 23 desa sebagai sampel dari
seluruh kantor desa yang memiliki berbagai tingkat kategori IDM yaitu 106
desa yang ada di Kabupaten Pelalawan.

2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatan masih belum
spesifik dan masih bersifat umum, sehingga hasil pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini belum dapat menggambarkan keadaan
sebenarnya dari variabel yang diuji atau masih terdapat bias dari hasil
penelitian yang dilakukan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu kompetensi,
motivasi dan kompensasi. Sementara itu, masih banyak variabel lain yang
memungkinkan berpengaruh terhadap Kkinerja aparatur desa dalam
pengelolaan keuangan.

D. SARAN

1. Pemerintah Desa kiranya dapat terus meningkatkan kompetensi aparatur
melalui berbagai upaya seperti pendidikan dan pelatihan, workshop, seminar,
pembangunan karakter, dll. Rekomendasi yang dapat penulis berikan bagi

pembuat kebijakan adalah meningkatkan kualifikasi pendidikan aparatur desa
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yang bertugas mengelola keuangan desa yang sebelumnya berpendidikan
minimal SMA bisa ditingkatkan menjadi minimal D3.

. Pemerintah Desa juga perlu meningkatkan motivasi aparatur dengan melalui
berbagai upaya seperti pemberian penghargaan bagi aparatur yang berprestasi
dalam pelaksanaan program-program tertentu di desa. Selain itu, diharapkan
agar instansi juga memperhatikan kesejahteraan aparatur atau kompensasi
yang diterima seperti pemberian gaji, tunjangan dan insentif diberikan tepat
waktu, serta pengadaan fasilitas baru atau perbaikan fasilitas lama yang sudah
tidak berfungsi dengan baik.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan sebaiknya menambahkan variabel
penelitian di luar dari variabel yang telah diteliti agar dapat mengembangkan
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini dan menggunakan data

sekunder untuk penelitian selanjutnya.
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